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Abstrak 
Searching for the right editor in the Editor Education Forum needs the right analysis so the 

editor's selection really fits the criteria that later can publish good quality books. Therefore, determining 
the editor for book editors requires a structured and systematic procedure that can be accounted for, 
namely through selection. 

This research was conducted to find a solution that can help the manager in selecting a 
prospective language editor. The method used to select prospective editors is using the TOPSIS method. 
This method is one method of decision making that is widely used to select practical decision making. 
TOPSIS has a concept where the chosen alternative is the best alternative that has the shortest distance 
from the positive ideal solution and the farthest distance from the negative ideal solution. 

With the Application of Support Systems this decision can help and facilitate the manager to 
select prospective editors who are in accordance with their respective fields. The final result of the 
calculation on the decision support system application is displaying ranking as a reference in giving a 
decision. 
Keywords: selection, TOPSIS, positive ideal solution, negative ideal solution, decision support 
 
PENDAHULUAN 

Dalam dunia penerbitan buku, tugas editor bahasa cukup kompleks. Selain 
menilai kelayakan naskah, mereka juga akan terbagi ke dalam beberapa pekerjaan. Ada 
yang akan mengedit isi atau substansi naskah, ada pula yang hanya mengedit teknik 
penulisan dan tata bahasa yang digunakan penulis. Mereka juga akan berkomunikasi 
dengan orang-orang di bagian lain dalam dunia penerbitan buku dan penentu lolos atau 
tidaknya sebuah karya untuk diterbitkan, Wulandari [1]. 

Tentunya tidak sembarang orang bisa bekerja sebagai editor bahasa di penerbit 
buku.Orang-orang yang dipilih untuk mengisi pekerjaan ini adalah orang-orang yang 
memiliki banyak kemampuan.Cakap saja tidak cukup, mereka juga harus memiliki 
ketelitian dan kesabaran juga dalam melaksanakan pekerjaannya.Mereka yang tidak 
kompeten di bidang ini jelas bisa merugikan penerbit buku karena menghasilkan buku-
buku dengan kualitas isi yang diragukan. Oleh karena itu, secara umum penerbit buku 
akan memilih editor bahasa berdasarkan syarat-syarat tertentu. 

Forum Edukasi merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 
penerbitan buku-buku sekolah dan buku panduan masuk perguruan tinggi.Forum 
Edukasi, selama ini hanya menggunakan keputusan pimpinan langsung dalam penerimaan 
calon editor.Pencarian editor yang pas di Redaksi Forum Edukasi diperlukan analisa yang 
tepat sehingga pemilihan editor benar-benar sesuai dengan kriteria dan nantinya dapat 
menerbitkan buku-buku yang berkualitas baik.Oleh sebab itu, penentuan editor untuk 
redaksi buku memerlukan suatu prosedur terstruktur dan sistematis yang dapat 
dipertanggung jawabkan, yaitu melalui seleksi.Tantangan pihak manajer dalam hal ini 
adalah bagaimana mengambil keputusan dari calon editor bahasa yang mendaftar yang 
diseleksi dengan cara obyektif, tidak memihak, serta transparan.  
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Metode yang digunakan untuk menyeleksi calon editor bahasa adalah 
menggunakan metode topsis.Metode TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan 
keputusan multikriteria yang pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang pada 
tahun 1981.Metode ini merupakan salah satu metode yang banyak digunakan untuk 
menyelesaikan pengambilan keputusan secara praktis.TOPSIS memiliki konsep dimana 
alternatif yang terpilih merupakan alternatif terbaik yang memiliki jarak terpendek dari 
solusi ideal positif dan jarak terjauh dari solusi ideal negatif. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dibuatlah sebuah penelitian yang bisa 
membantu pihak menajer dalam mengambil sebuah keputusan untuk memilih editor 
bahasa yang tepat di redaksinya.Penelitian ini berjudul “Sistem Pendukung Keputusan 
Pemilihan Editor Bahasa di Redaksi Forum Edukasi dengan Metode TOPSIS”. 
 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode Waterfall atau sering disebut model 
skunsial (alur hidup klasik).Menurut Shalahuddin [2] model ini menyediakan pendekatan 
alur hidup perangkat lunak secara skuensial atau terurut yang dimulai dari analisis, desain, 
pengodean, pengujian, dan tahap pendukung. Berikut ini adalah penjelasan dari alur hidup 
perangkat lunaknya : 
a. Analisa kebutuhan perangkat lunak 

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk mespesifikasikan 
kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang 
dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu 
untuk didokumentasikan. 

b. Desain 

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain 
pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat 
lunak, representasi antar muka dan prosedur pengodean.  

c. Pembuatan kode program 

Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak.Hasil dari tahap ini 
adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain. 

d. Pengujian 

Pengujian focus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional dan 
memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir 
kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang 
diinginkan. 

e. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintanance) 

Tahap pendukung dan pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai 
dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak 
untuk membuat perangkat lunak baru. 

 
LANDASAN TEORI 
1. Pengertian Editor 

Sugihastuti [3] menyebutkan editor bahasa adalah orang yang mengedit naskah 
tulisan atau karangan yang akan diterbitkan dalam majalah, surat kabar, buku dan 
sebagainya. Tugasnya adalah menyunting, yaitu menyiapkan naskah siap cetak atau siap 
terbit dengan memperhatikan segi sistematika penyajian, isi, dan bahasa yang menyangkut 
ejaan, huruf, tanda baca, kata, diksi, frasa, istilah, klausa, kalimat, dan wacana. 
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2. Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang 

menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data.Sistem ini digunakan untuk 
pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang tidak 
terstruktur, dimana tak seorangpun tau secara pasti bagaimana keputusan seharusnya 
dibuat (Alter, 2002). 

Aplikasi sistem pendukung  keputusan menggunakan data, memberikan 
antarmuka pengguna yang mudah, dan dapat menggabungkan pemikiran pengambilan 
keputusan. Menurut Jogiyanto [4] tujuan dibuatnya sebuah sistem pendukung keputusan 
adalah : 
a) Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah semi terstruktur. 

b) Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya dimaksud untuk 

menggantikan fungsi manajer. 

c) Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer lebih daripada perbaikan 

efisiensinya. 

d) Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan para pengambil keputusan untuk 

melakukan banyak komputasi secara cepat dengan biaya rendah.  

 
3. Tahap Pengambilan Keputusan 

Dalam pengambilan keputusan disarankan untuk mengikuti proses pengambilan 
keputusan yang sistematis. Simon dalam Basuki dan Cahyani [5] mengatakan bahwa 
proses ini melibatkan empat tahap utama yaitu :intelligence, design, choice, dan implementation. 
Model Simon adalah model yang memiliki karakterisasi yang paling ringkas dan telah 
lengkap dalam mengambil keputusan yang rasional. Gambar konseptual proses 
pengambilan keputusan ditunjukkan pada gambar. Proses pengambilan keputusan dimulai 
dengan : 
1) Tahap Pengetahuan (Intelligence) 

Dimulai dengan memeriksa dengan keadaan yang sebenarnya, lalu melakukan 
identifikasi terhadap permasalahan yang muncul dan akan diselesaikan.  

2) Tahap Desain (Design) 

Model yang mewakili sistem dibangun dengan membuat asumsi yang dapat 
menyederhanakan keadaan sebenarnya dan menuliskan hubungan antara semua 
variabel.Model ini kemudian divalidasi dan kriteria ditentukan sebagai prinsip dalam 
pilihan untuk evaluasi program. 

3) Tahap Pilihan (Choice) 

Meliputi pemilihan solusi yang diusulkan untuk model yang telah dibuat 
sebelumnya. Solusi ini akan diuji untuk menentukan apakah solusi yang diberikan 
tepat dan sesuai dengan model yang telah dibuat. Setelah selusi yang diberikan tepat 
dan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, maka tahap berikutnya adalah tahap 
implementasi (implementation). 

4) Tahap Implementasi (Implementation) 

Hasil dari implementasi diharapkan berhasil dalam memecahkan masalah yang 
sebenarnya. Jika terjadi kegagalan maka proses akan mengarah ke fase awal. 

 
4. Metode TOPSIS 

Menurut Pratiwi [6] TOPSIS (Technique for Order Performance by Similarity to Ideal 
Solution) merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama kali 
diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang (1981).TOPSIS menggunakan prinsip bahwa 
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alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan jarak 
terpanjang (terjauh) dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan 
menggunakan jarak Euclidean (jarak antar dua titik) untuk menentukan kedekatan relatif 
dari suatu alternatif dengan solusi optimal. 

Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik yang 
dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi ideal negatif ideal terdiri dari 
seluruh nilai terburuk yang dicapai untuk setiap atribut.TOPSIS mempertimbangkan 
keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif dengan 
mengambil kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif.Menutu Pratiwi [3] alasan 
metode TOPSIS lebih cocok untuk metode dalam pengambilan keputusan karena 
konsepnya sederhana dan mudah dipahami, komputasinya efisien, dan memiliki 
kemampuan mengukur kinerja relatif dari alternatif - alternatif keputusan. 

Metode TOPSIS didasarkan pada konsep bahwa alternatif terpilih yang terbaik 
tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif tetapi juga memiliki jarak 
terpanjang dari solusi ideal negatif. Secara umum, prosesedur TOPSIS mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut : 
1) Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi 

2) Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot 

3) Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif 

4) Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif 

dan negatif 

5) Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif 

 
5. Deskripsi Teknik Pemodelan TOPSIS 
1) Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu Ci dan sifat dari masing-masing kriteria. 

2) Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

3) Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi 

TOPSIS membutuhkan rating kinerja setiap alternatif Ai pada setiap kriteria Cj 
yang ternormalisasi, dengan rumus : 
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Gambar 1. Rumus matriks keputusan ternormalisasi 
Dimana : 
rij = matriks ternormalisasi [i][j] 
xij = matriks keputusan [i][j] 
dengan [i] adalah baris, dan [j] adalah kolom 

4) Perkalian antara bobot dengan nilai setiap atribut untuk membentuk matrik Y. 

dapat ditentukan berdasarkan ranking bobot ternormalisasi (y ij). Dengan rumus 

sebagai berikut :  

i j i i jy w r= ×
 

Gambar 2. Rumus matriks normalisasi terbobot  
Dimana : 
yij = matriks normalisasi terbobot [i][j] 
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wi = vector bobot [i] 
rij = matriks ternormalisasi [i][j] 
Dengan i = 1, 2, …, m dan j = 1, 2, …,n 

5) Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif 

i j
i

j

i j
i

i j
i

j

i j
i

max y : jika j adalah atribut keuntungan
y

min y : jika j adalah atribut biaya

min y : jika j adalah atribut keuntungan
y

max y : jika j adalah atribut biaya

+

-

ìïïï= í
ïïïî

ìïïï= í
ïïïî

 

6) Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif 

dan negatif. Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai 

: 
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Gambar 3. Rumus jarak alternatif positif 
Dimana : 

iD+ = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal positif 

yij= matriks normalisasi terbobot [i][j] 

iy+ = solusi ideal positif [j] 

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai : 
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Gambar 4. Rumus jarak alternatif negatif 

Dimana : 

iD- = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal negatif 

yij = matriks normalisasi terbobot [i][j] 

iy- = solusi ideal negatif [j] 

7) Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif 
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Gambar 5. Rumus nilai referensi setiap alternatif 
Dimana : 
Vi = nilai preferensi setiap alternatif 

iD+ = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal positif 

iD- = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal negatif 

Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kriteria dan Bobot Penilaian 

Bobot penilaian digunakan untuk menentukan mana yang menjadi prioritas dari 
beberapa kriteria yang ada. Adapun ketentuan pemberian bobot kriteria adalah sebagai 
berikut : 

2 : tidak penting 

3 : cukup penting 

4 : penting 

5 : sangat penting 

Berikut ini adalah bobot dan sifat untuk masing-masing kriteria yang dijadikan 
penyeleksian calon editor, diantaranya : 

 
Tabel 1. Bobot penilaian 

No Kriteria Sifat Kriteria Bobot 

1 IPK Benefit 
Alasan : semakin tinggi nilai IPK maka 
akan semakin baik dalam 

2 

2 Pengalaman Kerja  Benefit 
Alasan : semakin banyak dalam 
pengalaman kerja maka  semakin disiplin 
dalam bekerja. 

3 

3 Banyak Pengalaman 
Organisasi 

Benefit 
Alasan : semakin banyak pengalaman 
dalam berorganisasi maka semakin baik 
dalam kerja tim. 

5 

4 Tes Potensi Akademik 
(TPA) 

Benefit  
Alasan : semakin tinggi nilai tes, berarti 
dia kompeten untuk menjadi editor 

3 

 
 

Tabel 2. Bobot penilaian (lanjutan) 

No Kriteria Sifat Kriteria Bobot 

5 Tes Akademik Benefit 
Alasan : semakin tinggi nilai tes, berarti 
dia kompeten untuk menjadi editor 

3 

6 Tes Wawancara Benefit 
Alasan : semakin tinggi nilai tes 
wawancara, berarti semakin bagus 
kemampuannya untuk bekerja 

4 

 
Data Flow Diagram (DFD) 

DFD adalah representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan 
transformasi informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan 
(input) dan keluaran. DFD dapat digunakan untuk mempresentasikan sebuah sistem atau 
perangkat lunak pada beberapa level abstraksi. 
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Pelamar 

Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan 

Editor

Manajer
biodata

Data status pelamar

Status Biodata

Kriteria

Hasil tes

Data nilai pelamar

Hasil seleksi editor

Data pelamar

Data kriteria

 
Gambar 6. Diagram konteks 

Diagram konteks pada Gambar 4.10 dapat dijelaskan bahwa sistem ini terdiri dari 
dua entitas yaitu Manajer dan Pelamar. Entitas pelamar hanya bisa menginputkan data 
biodata ke dalam sistem, dan mendapatkan informasi data status pelamar.Sedangkan 
manajer dapat menginputkan kriteria, hasil tes (nilai tes), dan mengubah status 
biodata.Dan mendapatkan informasi dari sistem berupa data nilai pelamar, hasil seleksi 
editor, data pelamar, dan data kriteria. 
 
diagram level 0, diagram ini adalah dekomposisi dari diagram konteks.  

1. 
Input data

Pelamar 

biodata

Data diri

Manajer

dataNilai_pelamar

dataNilai_pelamar

kriteria

Kriteria
Nilai tes

2. 
Olah data

Data pelamar
Data nilai tes
Data kriteria

3.
Proses 
hitung

dataNilai_pelamar

Data status 
pelamar

status biodata

Hasil seleksi editor

 
Gambar 7. DFD level 0 

DFD level 0 pada Gambar 7  memiliki dua entitas dan tiga proses yang 
merupakan proses utama dari sistem, yaitu proses input, olah data, dan proses hitung.  
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DFD level 1 proses input  

1.1 

Input 

bidata

Pelamar biodata

Data status pelamar

Data diri

1.2 

Input 

kriteria

Manajer kriteria
Data diri

1.3 

Input nilai 

tes
dataAkhir_pelamar

Hasil_tes

kriteria

Nilai tes

 

Gambar 8. DFD level 1 input 

- Proses 1.1 (input biodata), proses ini pelamar menginputkan data diri dan nantinya 

akan disimpan ke dalam biodata. Dan pelamar akan mendapatkan informasi status 

pelamar dari sistem. 

- Proses 1.2 (input kriteria), proses ini adalah merubah nilai-nilai data kriteria yang sudah 

tersimpan kedalam database. Yang bisa melakukan proses ini adalah manajer. 

- Proses 1.3 (input nilai tes), merupakan proses penginputan nilai hasil tes para pelamar. 

Dan proses tersebut akan menyimpan dataNilai_pelamar. 

 
DFD level 1 proses olah data 

2.1 

Olah data 

biodata

Manajer
Data diri

2.2 

Olah data 

nilai tes

nilaiAkhir_pelamar

Nilai tes

biodata

dataNilai_pelamar

nilaiAkhir_pelamar

dataNilai_pelamar

 
Gambar 9. Proses olah data 

DFD level 1 proses olah data memiliki dua proses, dan semuanya dilakukan oleh manajer.  

- Proses 2.1 (olah data biodata), merupakan proses mengubah status data biodata, 

setelah data biodata diubah akan menghasilkan sebuah nilai yang akan disimpan ke 

dalam dataNilai_pelamar. 
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- Proses 2.1 (olah data nilai tes), merupakan proses penginputan data hasil_tes ke dalam 

data nilaiAkhir_tes. Dimana dataNilai_pelamar ini nantinya digunakan dalam proses 

perhitungan. 

 
DFD level 1 proses hitung 

3.1

Proses 

hitung

Manajer

Hasil seleksi 

pelamar

kriteria

dataNilai_pelamar

 
Gambar 10. DFD level 1 proses hitung 

Gambar 10. adalah proses penghitungan dataNilai_pelamar dengan data kriteria. Proses 
ini menghasilkan hasil seleksi pelamar yang akan diinfokan kepada manajer. 
 
Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk pemodelan basis data 
relasional. Sehingga jika penyimpanan basis data menggunakan OODBMS maka 
perancangan basis data tidak perlu menggunakan ERD. 

biodata dataNilai_pelamar

user_login

kriteria

jkl

nm_pelamar

agama

alamat

status

foto

tgl_lahir

tempat_lahir

no_telp

pendidikan

email

deskripsi

lampiran

prodi
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nm_universitas

pengalaman_kerja

pengalaman_organisasi

ipk

no_ijazah

id_pelamar

password

username

login_hash

id_pelamar

tgl_terima

pengalaman_kerja

tes_akademik

tes_TPA

nm_pelamar

nilai_organisasi

IPK

tes_wawancara

nm_kriteria

kriteria

bobot

keterangan

sifat

id_kriteria

id

info

memiliki
1 1

keterangan

 

Gambar 11.Entity Relationship Diagram (ERD) 
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ERD pada Gambar 11.memiliki dua entitas yaitu biodata, dataNilai_pelamar, kriteria dan 
user_login. Untuk biodata dan dataNilai_pelamar memiliki hubungan satu ke satu 
sedangkan untuk kriteria dan user_login tidak memiliki hubungan. Karena user_login 
diperlukan menyimpan data untuk keperluan login sedangkan kriteria hanya untuk proses 
perhitungan. 
 
IMPLEMENTASI 
Halaman Biodata 

Halaman biodata digunakan oleh pelamar untuk mendaftar menjadi 
editor.Langkah pertama pelamar untuk mendaftar menjadi editor adalah mengisi biodata. 

 
Gambar 12.a. Formulir pendaftaran 

 

 
Gambar 12.b. Formulir pendaftaran 

Setelah Gambar 12.a kemudian melengkapi halaman 12.b. setelah data-data terpenuhi 
kemudian klik simpan.Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data-data yang 
sudah diinputkan. Sedangkan tombol reset digunakan untuk menghapus data-data 
yang belum diinputkan. 
 

 

60 
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Halaman kriteria 
Merupakan halaman untuk memberikan bobot penilaian pelamar. Halaman ini 

sangat mempengaruhi dalam proses penghitungan dan penyeleksian pelamar.  Pada 
halaman hanya bisa mengedit data kriteria saja, Karena data kriteria hanya dibatasi enam 
kriteria. 

 

 
Gambar 13. Halaman kriteria 

 
Halaman input nilai tes 

Merupakan halaman yang digunakan untuk menginputkan nilai tes para 
pelamar.halaman ini terdiri atas dua bagian, yaitu data nilai tes dan form untuk input nilai 
tes. 

 

 
Gambar 14. Halaman input nilai tes 

Pada Gambar 14 adalah contoh ketika menginputkan nilai tes milik Alisya Aisya 
Adibay. Ketika klik simpan maka data nilai akan masuk ke halaman data nilai pelamar.  

 
Halaman data nilai pelamar 

 
Gambar 15.Halaman data nilai pelamar 

Merupakan halaman daftar nilai, yang digunakan untuk proses perhitungan dan nantinya 
akan menghasilkan hasil analisa. 
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Halaman analisa 

 
Gambar 16. Halaman analisa penerimaan 

Gambar 16.a merupakan tampilan awal pada halaman perhitungan. Disini manajer 
harus menginputkan tanggal awal sampai tanggal akhir saat tes untuk melihat hasil dari 
proses perhitungan.  
 
Halaman hasil analisa 

 

 
Gambar 17. Hasil analisa akhir 

Gambar 17 merupakan hasil dari proses perhitungan dan menampilkan nilai akhir 
diurutkan berdasarkan nilai tertinggi. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah di lakukan pada bab-bab 
sebelumnya maka pembuatan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan dapat ditarik 
kesimpulan, diantaranya. 
1. Metode TOPSIS dapat dijadikan sebagai metode pemilihan calon editor karena dari 

hasil perhitungan dengan pemilihan langsung (tanpa metode topsis) hasil keduanya 
hampir mendekati sama. 

2. Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan dapat memberikan informasi kepada manajer 
mengenai pelamar yang berhak menjadi editor berdasarkan nilai tertinggi.  

3. Proses perhitungan dilakukan berdasarkan tanggal saat melakukan tes wawancara, 
sehingga untuk melakukan perhitungan lagi tidak harus melakukan penghapusan 
data-data pelamar sebelumnya. 
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4. Hasil akhir dari proses perhitungan menampilkan urutan nilai akhir pelamar dari 
tertinggi ke terrendah, sehingga dapat diambil satu atau dua orang yang berhak 
menjadi editor. 
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